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BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
Perekonomian di Indonesia terus mengalami peningkatan yang cukup 
pesat, sehingga berdampak terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu 
banyak bermunculan bank maupun non bank yang ikut andil dalam 
membantu mencukupi kebutuhan masyarakat di Indonesia, baik itu lembaga 
keuangan syariah maupun konvensional. Saat ini tidak sedikit lembaga 
keuangan yang menerapkan sistem syariah, yaitu sistem yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip dalam agama islam. Kesadaran masyarakat muslim yang 
merupakan mayoritas penduduk Indonesia terhadap kebutuhan jasa dan 
layanan keuangan berbasis syariah, menjadi salah satu factor berkembang 
pesatnya lembaga keuangan syariah saat ini. Dan masyarakat pun sudah 
mulai beralih ke lembaga yang menggunakan sistem syariah. 
Eksistensi lembaga keuangan syariah khususnya sektor perbankan 
menempati posisi yang strategis dalam menghubungkan antara pemilik dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana. Pada umumnya, produk-produk 
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah diantaranya produk 
penyaluran dana (financing), produk penghimpunan dana (funding), dan 
produk jasa (service). Produk penyaluran dana atau pembiayaan dapat 
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yakni pembiayaan dengan 
prinsip jual-beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan 
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prinsip bagi hasil, dan pembiayaan dengan akad pelengkap. (Adiwarman, 
2014: 97). 
Untuk dapat mengakses sumber pendanaan dari bank, bagi masyarakat 
menengah kebawah dan pengusaha mikro mengalami kesulitan. Hal ini 
dapat disebabkan karena terbentur pada sistem dan prosedur perbankan yang 
berlaku dan terkesan rumit, sehingga mereka tidak mampu untuk memenuhi 
prosedur perbankan tersebut. Melihat fenomena itu, PINBUK (Pusat 
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) merasa prihatin terhadap kondisi usaha kecil 
dan menengah, sehingga mulai merumuskan sistem keuangan yang lebih 
sesuai dengan kondisi usaha kecil dan sesuai dengan prinsip Syari’ah Islam, 
alternatif tersebut adalah dengan terealisasinya BMT (Baitul Maal wat 
Tamwil) dikalangan masyarakat. (Heri Sudarsono, 2005: 96.) 
BMT Adalah singkatan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau 
Baitul Maal wat Tamwil , yaitu Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang 
beroprasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. (Andi, 2010: 451) 
Menurut Ahmad Hudaifah (Peneliti di Regional Economic 
Development Institute 2014) menyebutkan bahwa Baitul Maal Wa Tamwil 
(rumah atau pengelola harta dan keuangan), sebenarnya merupakan konsep 
aplikasi ekonomi islam yang bersifat praktek dalam mendorong ekonomi 
pada skala mikro. Dalam aturan hukum di Indonesia BMT dikelompokkan 
kedalam koperasi, dimana aturan hukumnya mengikuti UU Koperasi No 17 
Tahun 2012, meskipun sebenarnya konsep BMT adalah jauh lebih luas bagi 
masyarakat. Peran BMT yang beroprasi pada skala pembiayaan ekonomi 
  
3 
mikro (pembiayaan dibawah 50 juta yang tidak banyak mendapatkan 
perhatian dari perbankan pada umumnya), menjadikan karakteristik yang 
melekat pada institusi keuangan ini. Pemerintah Indonesia pada akhirnya 
menempatkan BMT sebagai bagian dari koperasi untuk memberikan 
peranan yang lebih maksimal pada sektor yang belum digarap oleh lembaga 
keuangan formal. 
Seperti halnya bank syariah, kegiatan BMT adalah melakukan 
penghimpunan dana (prinsip Wadhiah dan Mudharabah) dan penyaluran 
dana (prinsip bagi hasil, jual beli dan Ijarah) kepada masyarakat. 
Penyaluran dana dengan prinsip jual beli dilakukan dengan akad 
Murabahah, Salam, ataupun Istishna. Sedangkan Murabahah sendiri 
merupakan akad yang paling dominan digunakan dalam transaksi jual beli. 
Pilihan ini karena tingkat perputaran modal lebih cepat, resiko rendah, dan 
margin (keuntungan) relatif besar. (Amalia, 2009:28) 
Dari beberapa hasil survey menunjukkan bahwa perbankan syariah 
menerapkan produk Murabahah kurang lebih tujuh puluh lima persen (75%) 
dari total kekayaan mereka. Bahkan bank Islam yang berada diluar 
Indonesia, seperti Dubai Islamic Bank dan Islamic Development Bank, 
ternyata juga menggunakan pembiayaan dengan prinsip Murabahah 
meliputi antara 73-82% daritotal pembiayaan. (Rahmawaty, Jurnal Ekonomi 
Islam, La Riba Vol.1 No.2, Desember 2007: 188-189). 
Dalam transaksi Murabahah penjual barang harus menyatakan harga 
peroleh dan harga keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
  
4 
pembeli. Hal yang membedakan Murabahah dengan penjualan yang biasa 
kita kenal ialah penjual secara jelas memberitahu kepada pembeli berapa 
harga pokok barang tersebut dan berapa harga keuntungan yang 
diinginkannya. Pembeli dan penjual dapat melakukan tawar menawar atas 
besaran margin keuntungan sehingga akhirnya diperoleh kesepakatan. 
(Nurhayati dan Wasilah, 2011:167). 
Penentuan harga jual dan tingkat margin yang jelas pada akad 
Murabahah merupakan hal penting karena untuk menghindari adanya 
ketidak adilan pada satu pihak, yaitu pembeli. Padahal, ketidak adilan 
kegiatan ekonomi merupakan salah satu aspek yang dilarang dalam Islam. 
Dalam Islam, harga harus ditentukan sedemikian rupa sehingga dapat 
memberikan keadilan bagi kedua belah pihak, yakni pihak penjual dan pihak 
pembeli. Harga yang dapat memberikan keadilan bagi kedua belah pihak 
adalah yang tidak memberikan keuntungan diatas normal atau tingkat 
kewajaran bagi penjual dan harga yang telah disetujui oleh pihak penjual 
dan pembeli. (Nuryadin, Harga dalam Perspektif Islam. Jurnal Ekonomi 
Islam: Mazahib. Vol. 4 No. 1, Juni 2007: 86-98). 
Sehingga peran BMT dimasyarakat, antara lain adalah motor 
penggerak ekonomi dan social masyarakat banyak, ujung tombak 
pelaksanaan system ekonomi Islam, penghubung antara kaum agnia (kaya) 
dan kaum dhu’afa (miskin), sarana hidup yang barakah, ahsanu‘amala, dan 
salaam melalui spiritual communication dengan dzikir qalbiyah ilahiah. 
(Nurul Huda, Mohamad Heykal, 2010:8) 
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Sebagai lembaga intermediasi yang berfungsi menghimpun dan 
menyalurkan dana, Baitul maal wat Tamwil  (BMT) juga menghadapi 
berbagai resiko, salah satu resiko yang sangaterat kaitannya dengan jalannya 
fungsi intermediasi adalah resiko pembiayaan. Resiko ini timbul karena 
adanya ketidak pastian pada pembiayaan yaitu resiko murni seperti adanya 
musibah atau bencana yang terjadi pada anggota selain itu juga terjadi 
resiko pelunasan kewajiban kuranglancar dari Anggota. Resiko-resiko yang 
sering terjadi pada pembiayaan Murabahah adalah resiko yang terkait 
dengan barang, resikoyang terkait dengan nasabah dan resiko yang terkait 
dengan sistim pembayaran (Rivai, 2008:152). Resiko-resiko tersebut 
membuat Baitul maal wat Tamwil  (BMT) harus melakukan pengelolaan 
risiko. Pengelolaan risiko diperlukan untuk mengidentifikasi risiko agar 
dapat meminimalisir risiko-risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan, 
pengelolaan risiko tersebut perlu dilakukan oleh lembaga keuangan 
konvensional maupun lembaga keuangan syariah. 
Salah satunya adalah pada cabang BMT Marwah yang berada di Pasar 
Indrapura Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, 
yang didirikan pada tanggal 25 September 2014. dari hasil wawancara 
kepada Kepala Cabang, Marlena mengatakan: “Banyak produk yang 
ditawarka noleh BMT Marwah Cabang diantaranya pelayanan terdapat 
produk simpanan dan produk penyaluran. Untuk produk simpanan terdiri 
dari Simpanan Marwah, Simpanan Pendidikan, Simpanan Kurban, 
Simpanan Haromain (umroh) dan Simpanan Berjangka. Namun dari sisi 
  
6 
penyaluran dana atau pembiyaan, pembiayaan yang ditaja oleh pihak BMT 
hanya pembiayaan Murabahah, dan pembiayaan ini paling diminati oleh 
nasabah. Pembiayaan Murabahah adalah akad jual beli antara pihak BMT 
dengan nasabah dimana BMT membeli barang yang diperlukan nasabah dan 
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan 
ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama”. 
Meskipun hanya pembiayaan Murabahahsaja yang ditaja oleh BMT 
cabang Pasar Indrapura Batang Batindih, Pihak BMT Marwah merasa 
mendapatkan keuntungan yang besar dan beresiko kecil dari pembiayaan 
Murabahah dibandingkan dengan produk simpanan yang ditaja pihak BMT 
Marwah tersebut. Seperti dari data yang peneliti peroleh di lapangan bahwa, 
jumlah nasabah dan jumlah pembiayaan Murabahah dari awal berdirinya 
sampai akhir 2016 di BMT Marwah cabang tersebut setiap tahunnya 
mengalami perubahan dan peningkatan, untuk lebih jelasnya dapat 
diperhatikan pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 
Jumlah Pembiayaan MurabahahPertahun 
NO Tahun 
Jumlah 
Nasabah 
Jumlah Pembiayaan 
Murabahah 
1 2014 7                               20.500.000  
2 2015 67                             344.457.000  
3 2016 57                             394.500.000  
 
Sumber: Observasi 23 Februari 2017 
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Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa, pada BMT Marwah 
jumlah nasabah pembiayaan Murabahah dari tahun ke tahun mengalami 
perubahan, meskipun pada tahun 2016 jumlah nasabah mengalami 
penurunan dari tahun 2015, akan tetapi jumlah pengeluaran pembiayaan 
Murabahah mengalami peningkatan. 
Marlena menambahkan “Dalam memberikan pembiayaan kepada 
nasabah BMT tidak semata-mata menerima semua pengajuan permohonan 
yang diajukan oleh nasabah, akan tetapi harus teliti dan menganalisa 
nasabah yang akan mengajukan permohonan pembiayaan dengan analsis 5C 
yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of Ecomoni”. 
Adapun tujuan diadakannya analisa dalam pembiayaan yaitu agar 
pembiayaan yang diberikan nasabah itu tepat pada sasaran dalam artian 
pihak-pihak yang membutuhkan dana. Karena ini lembaga keungan yang 
berlandaskan nilai-nilai Islami dalam membiayai usahapun harus sesuai 
dengan syariah, usaha atau kegiatan yang mendapatkan manfaat dan tidak 
yang melanggar hukum Islam. Pembiayaan merupakan sumber utama 
pendapatan bagi BMT kapengelolaan dan penyaluran pembiayaan 
merupakan hal penting dalam mempengaruhi performa atau kinerja Bank. 
Jika dalam penyeleksian calon debitur kurang tepat sasaran dan banyak 
nasabah yang mengalamai kredit macet, maka Bank akan mengalami 
kerugian bahkan bisa gulung tikar. 
Sehingga peneliti lebih tertarik untuk meneliti pembiayaan 
Murabahah, dan ingin mencari tahu penyebab terhadap penurunan jumlah 
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nasabah diatas, apakah karena adanya perubahan prosedur yang baru 
ditahun 2016, atau perubahan margin yang terlalu tinggi. Selain itu peneliti 
juga ingin meneliti tentang bagaimana resiko pembiayaan Murabahah dan 
bagaimana cara pengelolaannya. Oleh karena itu, peneliti lebih terfokus 
untuk melakukan penelitian tentang bagaimana prosedur, penerapan margin 
dan risiko akad Murabahah pada BMT Marwah Cabang tersebut. 
Margin adalah keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak 
atas pembelian suatu barang atau jual beli. Namun masih banyak 
masyarakat atau nasabah yang belum paham atau mengerti tentang 
mekanisme perhitungan margin atau keuntungan tersebut. Nasabah 
cenderung berprinsip yang penting mendapatkan dana atau modal namun 
tidak begitu paham dengan bagi hasil yang diterapkan oleh BMT Marwah 
ini maka dari itu, dari penjelasan diatas mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian tentang prosedur dan perhitungan margin keuntungan 
yang dituangkan dalam karya ilmiah dengan judul “ANALISIS 
PROSEDUR, PENERAPAN MARGIN, DAN RESIKOPEMBIAYAAN 
MURABAHAHPADA BMT (Studi Kasus Pada BMT Marwah Cabang 
di Pasar Indrapura Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya 
Kabupaten Kampar). 
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1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Prosedur, Penerapan Margin dan Resiko Pembiayaan Murabahah pada 
BMT Marwah Cabang di Pasar Indrapura Batang Batindih Kecamatan 
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur, penerapan 
margin dan resiko pembiayaan Murabahah di BMT Marwah cabang,yang 
berada di Pasar Indrapura Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya 
Kabupaten Kampar. 
1.4. Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih dalam dunia 
keilmuan Ekonomi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang 
Akuntansi Syariah. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi 
Baitul Mal waTamwil (BMT) khususnya dalam menentukan prosedur, 
penerapan margin dan resiko pembiayaan Murabahah, sehingga 
pembiayaan Murabahah pada BMT akan lebih meningkat dari 
sebelumnya. 
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Selain itu penelitian ini juga berguna sebagai keperluan 
Akademis, yakni sebagai syarat meraih gelar Strata Satu (S1) pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN SUSKA Riau. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini penulis sajikan 
dalam bab, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini yang didalamnya berisikan latar belakang masalah,  
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penlitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KAJIAN TERDAHULU 
Bab ini berisikan tentang kajian teori dan kajian terdahulu. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informen penelitian, teknik pengumpulan 
data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV :GAMBARAN UMUM   
Bab ini memberikan penjelasan tentang sejarah BMT Marwah 
Cabangyang berada di Pasar Indrapura Batang Batindih 
Kec.Rumbio Jaya Kab.Kampar. Visi dan misi BMT Marwah, dan 
struktur organisasi BMT Marwah. 
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BAB V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini merupakan penyajian data yang penulis peroleh dari data 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang ada di BMT 
Marwah, yang berkaitan dengan prosedur, penerapan margin dan 
risiko pembiayaan Murabahah pada BMT Marwah, dan 
kemudian dianalisis. 
BAB VI : PENUTUP  
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang : 
a. Kesimpulan  
b. Saran-saran 
 
 
 
 
